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Abstrak  

Penelitian ini merespons minimnya pemetaan operasional integrasi nilai 
Ahlussunnah wal Jama’ah (ASWAJA) dalam pembelajaran matematika di madrasah. 
Studi kualitatif berparadigma fenomenologi ini bertujuan merumuskan model 
integrasi konsep keseimbangan (tawazun) dan keadilan (iʿtidāl) pada Pendidikan 
Matematika dan Pendidikan Agama Islam (PAI). Data dikumpulkan melalui observasi 
kelas selama 18 jam pelajaran, wawancara mendalam terhadap 12 guru PAI dan 
matematika, serta analisis 24 RPP di tiga madrasah aliyah berbasis ASWAJA di Jawa 
Timur. Analisis tematik berbantuan NVivo menghasilkan tiga tema utama: (1) 
keseimbangan epistemik yang memandu pengajaran simetri dan geometri; (2) 
keadilan numerik yang menstrukturkan operasi pecahan dan studi kasus distribusi 
berbasis konteks sosial; dan (3) integrasi reflektif yang menghubungkan konsep 
matematika dengan hadis moderasi. Studi ini menawarkan “Model Integrasi 
Tawazun-Iʿtidāl” sebagai kebaruan teoretis dengan menambahkan indikator 
keadilan numerik ke kerangka integrasi nilai. Implikasi praktisnya mencakup 
pengembangan modul tematik, pelatihan desain RPP berbasis nilai, dan evaluasi 
karakter moderasi siswa. Riset lanjutan direkomendasikan untuk menguji model 
pada jenjang MI/MTs guna menilai transferabilitasnya.  

Kata Kunci: ASWAJA; tawazun; iʿtidāl; integrasi nilai; pembelajaran matematika 

 
 

Abstract  
Empirical evidence on the operational integration of Ahlussunnah wal Jama’ah 

(ASWAJA) values into mathematics instruction is still limited. This qualitative 
phenomenological study aims to formulate an integration model of the ASWAJA 
concepts of balance (tawazun) and justice (iʿtidāl) within Mathematics Education and 
Islamic Religious Education (IRE). Data were obtained from 18 lesson-hours of 
classroom observation, in-depth interviews with 12 mathematics and IRE teachers, and 
document analysis of 24 lesson plans across three ASWAJA-oriented Islamic senior 
high schools in East Java, Indonesia. NVivo-assisted thematic analysis yielded three 
dominant themes: (1) epistemic balance framing the teaching of symmetry and 
geometry; (2) numeric justice structuring fraction operations and context-based 
distribution problems; and (3) reflective integration linking mathematical concepts to 
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prophetic traditions on moderation. The study proposes an “Integrated Tawazun-Iʿtidāl 
Model” as its theoretical novelty by adding numeric-justice indicators to existing 
value-integration frameworks. Practical implications include thematic teaching 
modules, value-driven lesson-plan design training, and character-moderation 
assessment tools. Future research should pilot the model at elementary and junior-high 
levels to examine its transferability and wider applicability.  

Keywords: ASWAJA; balance; justice; value integration; mathematics education  
 

 
Pendahuluan  

Dalam ranah pendidikan Islam, nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama'ah (ASWAJA) 
memiliki peranan sentral dalam membentuk karakter peserta didik yang moderat, 
adil, dan seimbang dalam berpikir maupun bertindak (Hakim et al., 2022; Hudi, 
2016; Nikmah, 2018). ASWAJA, sebagai paham keislaman yang dianut oleh 
mayoritas umat Islam Indonesia, terutama warga Nahdlatul Ulama (NU), 
menawarkan prinsip-prinsip dasar seperti tawassuth (moderat), tawazun 
(seimbang), tasamuh (toleran), dan i’tidal (adil) sebagai fondasi kehidupan beragama 
yang damai dan inklusif (Maghfiroh, 2023; Wibowo et al., 2018). Prinsip-prinsip ini 
tidak hanya relevan dalam pengajaran akidah dan fikih, tetapi juga dapat 
diinternalisasikan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk matematika dan 
Pendidikan Agama Islam (PAI), guna membentuk peserta didik yang memiliki 
karakter intelektual dan spiritual yang holistik. 

Sayangnya, pendidikan matematika selama ini sering dipandang sebagai 
wilayah ilmu eksakta yang netral terhadap nilai, seolah terpisah dari dimensi etika 
dan spiritualitas. Padahal, jika ditelaah secara filosofis, matematika mengandung 
nilai-nilai logika, proporsionalitas, keteraturan, dan keseimbangan, yang beririsan 
dengan nilai-nilai Islam seperti tawazun dan i’tidal (Choirunnisa et al., 2022; 
Crismono et al., 2025; Imamuddin & Isnaniah, n.d.; Marfu’ah et al., 2024; 
Yanuardianto et al., 2024). Sebagai contoh, konsep tawazun dapat ditemukan dalam 
pembelajaran geometri dan simetri, sementara i’tidal muncul dalam konsep 
distribusi bilangan, operasi pecahan, dan perbandingan—yang semuanya dapat 
dijadikan sarana penguatan nilai-nilai keadilan dan moderasi dalam pembelajaran. 

Lebih lanjut, pendekatan pendidikan karakter berbasis nilai telah mendorong 
para pendidik untuk mengembangkan desain pembelajaran yang integratif, 

termasuk dalam pembelajaran matematika dan PAI (Andriani & Putra, 2021; 
Imamuddin et al., 2020; Mu’alimin, 2019). Integrasi ini diyakini dapat memperkaya 
pengalaman belajar siswa tidak hanya secara kognitif, tetapi juga secara afektif dan 
spiritual, serta memperkuat identitas keislaman yang moderat. Hilliyani (2021), 
misalnya, menunjukkan bahwa pendidikan nilai dapat menjadi jembatan antara 
sains dan agama. Demikian pula Hudi (2023) dan Supiarmo (2024) menyarankan 
pentingnya pendekatan tematik dalam menghubungkan kompetensi dasar agama 
dan eksakta dalam satuan pendidikan Islam. 

Namun demikian, di lapangan ditemukan bahwa integrasi antara Pendidikan 
Agama Islam dan matematika masih minim, baik secara teoretis maupun praktis 
(Darsyah, 2023; Zakiyah & Nugraha, 2024). Kedua mata pelajaran ini cenderung 
diajarkan secara terpisah tanpa dialog nilai yang dapat menyinergikan keduanya 
untuk membentuk siswa yang utuh secara intelektual dan spiritual. Bahkan dalam 
konteks madrasah berbasis ASWAJA sekalipun, upaya integrasi ini belum 
terstruktur secara sistematis dalam perencanaan pembelajaran dan kurikulum 
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(Nurjanah, 2022). Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan riset terkait 
bagaimana nilai-nilai ASWAJA dapat diterjemahkan secara operasional dalam 
praktik pembelajaran, khususnya di bidang matematika yang cenderung dianggap 
netral dari nilai-nilai religius. 

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian lebih dalam yang bersifat 
kualitatif dan eksploratif untuk memahami bagaimana konsep keseimbangan dan 
keadilan yang diajarkan dalam ajaran ASWAJA dapat dikontekstualisasikan dalam 
proses pembelajaran matematika dan PAI. Pendekatan fenomenologis menjadi 
penting untuk menggali makna, persepsi, serta praktik para guru dalam 
menyelaraskan prinsip-prinsip ASWAJA dengan struktur dan isi mata pelajaran. 
Dengan demikian, integrasi tidak hanya bersifat wacana, tetapi dapat 

diimplementasikan dalam praktik pendidikan yang nyata. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan awal dalam merancang 
pendekatan pembelajaran yang bersifat holistik, yang tidak hanya berorientasi pada 
capaian kognitif, tetapi juga pada pembentukan akhlak, spiritualitas, dan kesadaran 
nilai peserta didik. Selain itu, kajian ini bertujuan memperkaya literatur dan praktik 
pendidikan Islam kontemporer, khususnya dalam mengembangkan model 
pembelajaran yang menyatukan ilmu eksakta dengan nilai-nilai keislaman dalam 
satu kesatuan kurikulum transformatif. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 
fenomenologi, karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam 
mengenai pengalaman dan pemaknaan guru terhadap integrasi nilai-nilai ASWAJA 
dalam proses pembelajaran (Creswell, 2010; Crismono, 2024). Studi fenomenologi 
dipilih untuk menggali perspektif subjektif para guru tentang penerapan konsep 
keseimbangan (tawazun) dan keadilan (iʿtidāl) dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dan Matematika, khususnya di lembaga pendidikan berbasis 
ASWAJA. Fokus penelitian ini tertuju pada bagaimana nilai-nilai tersebut dimaknai 
dan diterapkan oleh guru dalam praktik pengajaran sehari-hari di madrasah. 

Penelitian ini dilaksanakan di tiga madrasah aliyah (MA) yang berafiliasi dengan 
Nahdlatul Ulama dan secara eksplisit menerapkan prinsip-prinsip ASWAJA dalam 
visi dan program kelembagaan mereka. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan keberadaan guru-guru yang telah memiliki pengalaman 
mengajar minimal tiga tahun, serta kesiapan institusi untuk memberikan akses 
kepada peneliti dalam melakukan wawancara, observasi, dan pengumpulan 
dokumen. Subjek penelitian terdiri atas 12 guru, yang terdiri dari enam guru 
Pendidikan Agama Islam dan enam guru Matematika. Pemilihan informan dilakukan 
secara purposive berdasarkan keterwakilan pengalaman, latar belakang pendidikan, 
serta keterlibatan mereka dalam pengembangan kurikulum madrasah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara 
mendalam, observasi kelas, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam 
dilaksanakan secara semi-terstruktur untuk menggali pandangan, pengalaman, 
serta strategi integrasi nilai-nilai ASWAJA yang diterapkan oleh guru. Wawancara ini 
berlangsung antara 45 hingga 60 menit dan didokumentasikan melalui rekaman 
suara serta transkrip tertulis. Observasi kelas dilakukan selama total 18 jam 
pelajaran, mencakup mata pelajaran Matematika dan PAI. Observasi ini bertujuan 
untuk melihat secara langsung dinamika interaksi guru-siswa, penggunaan metode 
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pembelajaran, serta momen-momen ketika nilai-nilai ASWAJA seperti keseimbangan 
dan keadilan muncul secara eksplisit maupun implisit dalam proses belajar-
mengajar. Selanjutnya, studi dokumentasi dilakukan dengan menganalisis 
perangkat pembelajaran seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
dan bahan ajar yang digunakan oleh guru. Dokumen-dokumen tersebut ditelaah 
untuk mengidentifikasi sejauh mana integrasi nilai-nilai ASWAJA telah dirancang 
dalam perencanaan pembelajaran. 

Analisis data dilakukan secara tematik, yang mencakup tiga tahap utama yaitu: 
reduksi data, yakni proses menyaring data penting dari hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi; penyajian data dalam bentuk deskripsi tematik; serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi untuk memastikan ketepatan interpretasi data. Untuk 

menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan 
teknik, dengan membandingkan data dari berbagai sumber dan metode yang 
berbeda. 

 

Hasil dan Diskusi  

Pemahaman Konsep Keseimbangan (Tawazun) dan Keadilan (I’tidal) dalam 
Perspektif ASWAJA 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan para guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI), ditemukan bahwa konsep tawazun (keseimbangan) dan i’tidal (keadilan) 
menjadi bagian fundamental dalam ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah (ASWAJA). 
Kedua konsep ini dipandang sebagai nilai utama yang menuntun umat Islam untuk 
menjaga harmoni dalam setiap aspek kehidupan, mulai dari aspek teologis, sosial, 
hingga intelektual. Guru memahami bahwa keseimbangan berarti kemampuan 
menjaga proporsi yang tepat dalam berpikir, bertindak, dan bersikap, tanpa 
cenderung ke arah ekstremitas — baik yang terlalu konservatif maupun liberal. 

Dalam konteks pendidikan, keseimbangan (tawazun) diajarkan melalui 
moderasi berpikir: siswa didorong untuk tidak hanya menggunakan logika semata, 
tetapi juga mempertimbangkan nilai spiritual dan etika dalam mengambil 
keputusan. Hal ini mencerminkan prinsip ASWAJA yang mengedepankan akal sehat 
(al-‘aql), wahyu (al-wahy), dan kenyataan hidup (‘alam syahadah) sebagai tiga pilar 
keharmonisan. 

Sedangkan keadilan (i’tidal) dipahami sebagai sikap adil dalam semua hal, yaitu 

memberikan hak kepada yang berhak, meletakkan sesuatu pada tempatnya, dan 
bersikap objektif tanpa memihak. Dalam kehidupan sehari-hari, konsep ini 
diaplikasikan dalam hubungan dengan Tuhan (hablum minallah), dengan sesama 
manusia (hablum minannas), dan dengan diri sendiri. Para guru menekankan bahwa 
menanamkan nilai keadilan dalam diri siswa sejak dini sangat penting untuk 
membentuk karakter yang bertanggung jawab, jujur, dan berperilaku adil dalam 
berinteraksi sosial. 

Lebih jauh lagi, guru menekankan bahwa penerapan konsep keseimbangan 
dan keadilan di dunia pendidikan berfungsi sebagai landasan dalam membentuk 
profil pelajar yang moderat, sebagaimana spirit Islam rahmatan lil ‘alamin — Islam 
sebagai rahmat untuk seluruh alam. Pembelajaran yang berlandaskan nilai ini 
diyakini mampu menghasilkan generasi yang berpikir seimbang, berkeadilan sosial, 
serta mampu hidup harmonis dalam keragaman. 
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Tabel 1. Keseimbangan dan Keadilan dalam Perspektif ASWAJA 

Aspek Tawazun (Keseimbangan) I’tidal (Keadilan) 

Definisi Menjaga proporsi dalam 
berpikir, bertindak, dan 
bersikap. 

Menempatkan sesuatu pada 
tempatnya secara adil dan 
objektif. 

Aplikasi 
Spiritual 

Harmoni antara akal, wahyu, 
dan realitas. 

Keadilan dalam hubungan 
dengan Tuhan dan sesama 
manusia. 

Aplikasi 
Sosial 

Moderasi dalam berpendapat, 
tidak ekstrem. 

Memberikan hak sesuai 
tempatnya dalam interaksi 
sosial. 

Aplikasi 
Pendidikan 

Membimbing siswa berpikir 
seimbang antara logika dan 
etika. 

Membentuk karakter jujur, 
bertanggung jawab, dan adil. 

Tujuan 
Utama 

Mewujudkan umat Islam 
moderat dan berimbang. 

Membangun pribadi 
berkarakter adil dalam semua 
aspek kehidupan. 

 
Relevansi Filosofis Nilai ASWAJA terhadap Pembelajaran Matematika 

Hasil observasi kelas dan analisis terhadap silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) menunjukkan adanya potensi besar untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai keseimbangan (tawazun) dan keadilan (i'tidal) ke dalam pembelajaran 
matematika di sekolah berbasis ASWAJA. Para guru secara implisit telah mengaitkan 
konsep-konsep tersebut dalam proses belajar mengajar, meskipun belum selalu 
dikemas secara eksplisit dalam rencana pembelajaran tertulis. 

Dalam materi simetri dan geometri, konsep keseimbangan sangat kental 
terlihat. Pembelajaran tentang bentuk simetris mengajarkan siswa mengenai 
pentingnya proporsi, keseimbangan bentuk, serta keharmonisan, yang secara 
filosofis sejalan dengan prinsip tawazun dalam ASWAJA. Demikian pula dalam 
perbandingan pecahan, siswa dilatih untuk memahami hubungan yang adil dan 
seimbang antara bagian dan keseluruhan. 

Sedangkan dalam aspek keadilan, nilai ini tercermin secara nyata dalam 
operasi hitung pecahan, distribusi nilai, dan konsep proporsionalitas. Misalnya, saat 
menghitung pembagian dalam pecahan, siswa diajarkan untuk membagi sesuatu 

secara adil dan setara — sebuah penguatan nilai i'tidal yang berlandaskan prinsip 
keadilan dalam Islam. 

Guru matematika yang diwawancarai menyampaikan bahwa pembelajaran 
matematika tidak hanya berfokus pada keterampilan numerik semata. Lebih jauh, 
matematika membangun pola pikir terstruktur, adil dalam penyelesaian masalah, 
serta seimbang dalam berpikir logis. Menurut mereka, jika nilai-nilai ini 
diintegrasikan dengan baik, pembelajaran matematika dapat menjadi sarana untuk 
membentuk karakter moderat siswa, selaras dengan nilai-nilai ASWAJA. 
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Tabel 2. Integrasi Nilai Keseimbangan dan Keadilan dalam Pembelajaran 
Matematika 

Aspek 
Matematika 

Konsep ASWAJA 
yang Diintegrasikan 

Contoh Penerapan dalam 
Pembelajaran 

Simetri Geometri Keseimbangan 
(Tawazun) 

Memahami keseimbangan bentuk 
simetris dan asimetris. 

Perbandingan 
Pecahan 

Keseimbangan 
(Tawazun) 

Membandingkan bagian secara 
proporsional dalam konteks adil. 

Operasi Hitung 
Pecahan 

Keadilan (I’tidal) Membagi nilai secara adil dalam soal 
pembagian pecahan. 

Distribusi dan 

Proporsi 

Keadilan (I’tidal) Menjelaskan distribusi adil dalam 

berbagai situasi kehidupan. 

Penyelesaian 
Masalah 

Keseimbangan dan 
Keadilan 

Menyusun solusi yang logis, 
terstruktur, dan mempertimbangkan 
keadilan. 

 
Praktik Integrasi Nilai ASWAJA dalam Pembelajaran di Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi di kelas dan wawancara mendalam dengan guru-
guru, ditemukan bahwa sebagian guru telah melakukan upaya integrasi nilai-nilai 
ASWAJA dalam pembelajaran, khususnya dalam konteks pembelajaran matematika. 
Meskipun integrasi tersebut belum sepenuhnya sistematis, berbagai praktik baik 
telah muncul di lingkungan sekolah. 

Salah satu praktik integrasi yang diamati adalah penyisipan motivasi 
keagamaan tentang pentingnya keadilan saat mengajarkan konsep matematika, 
misalnya pada materi pembagian pecahan. Guru menyampaikan bahwa dalam 
membagi sesuatu, keadilan merupakan prinsip utama yang harus dijunjung tinggi, 
sejalan dengan nilai i’tidal (keadilan) dalam ASWAJA. 

Selain itu, nilai keseimbangan (tawazun) juga diperkenalkan melalui tugas-
tugas geometri. Dalam tugas-tugas tersebut, siswa diajak untuk mengamati harmoni 
dan keserasian bentuk, serta dikaitkan dengan pemahaman tentang kebesaran Allah 
SWT yang menciptakan alam dengan penuh keseimbangan. Praktik lain yang 
ditemukan adalah pembiasaan diskusi toleran dan moderat saat siswa bekerja dalam 
kelompok untuk menyelesaikan masalah matematika. Guru membimbing siswa 
untuk menghormati pendapat teman, berdiskusi dengan sopan, dan menghindari 

sikap ekstrem, sesuai dengan nilai tasamuh (toleransi) dalam ajaran ASWAJA. 

Namun demikian, ditemukan pula bahwa integrasi nilai-nilai ASWAJA ini 
masih berjalan secara spontan dan tidak terstruktur. Belum banyak guru yang 
secara eksplisit memasukkan nilai-nilai tersebut dalam perangkat pembelajaran 
formal seperti RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) atau modul ajar. Oleh 
karena itu, dibutuhkan upaya lebih lanjut dalam perencanaan, penyusunan silabus, 
serta pelatihan guru agar integrasi nilai ASWAJA dapat dilakukan secara sistematis 
dan berkelanjutan. 
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Tabel 3. Integrasi Nilai ASWAJA dalam Pembelajaran Matematika 

No Bentuk Integrasi 
Nilai ASWAJA yang 
Dikembangkan 

Keterangan Praktik 

1 

Menyisipkan motivasi 

keadilan dalam 
pembagian pecahan 

I’tidal (Keadilan) 

Memberi pemahaman 

pentingnya adil dalam 
pembagian. 

2 

Mengaitkan harmoni 
bentuk dalam tugas 

geometri 

Tawazun 

(Keseimbangan) 

Mengamati 
keseimbangan bentuk 

sebagai cermin 
kebesaran Allah. 

3 

Diskusi toleran 

dalam pemecahan 
masalah kelompok 

Tasamuh (Toleransi) 

Membangun budaya 

saling menghargai saat 
diskusi kelompok. 

 
Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep keseimbangan (tawazun) dan 
keadilan (i’tidal) dalam perspektif ASWAJA memiliki relevansi yang kuat terhadap 
pembelajaran matematika dan Pendidikan Agama Islam. Pemahaman guru terhadap 
dua konsep ini menjadi landasan penting dalam membentuk model pembelajaran 
yang tidak hanya kognitif, tetapi juga membangun karakter siswa yang moderat dan 
berkeadilan. 

Penemuan ini selaras dengan hasil penelitian Sholikhah et al. (2024) yang 
menyatakan bahwa nilai-nilai ASWAJA harus menjadi ruh dalam pendidikan Islam 
untuk menghasilkan siswa yang tidak ekstrem dalam beragama dan berpikir logis 
secara adil. Dalam penelitian Mujib, tawazun diterjemahkan sebagai harmoni antara 
akal dan wahyu, yang kemudian bisa diintegrasikan dalam mata pelajaran non-
keagamaan seperti matematika. Selain itu, penelitian oleh Yuliandari (2017) dalam 
kajian tentang pendidikan karakter menunjukkan bahwa matematika bukan hanya 
media numerik, tetapi juga wahana untuk melatih struktur berpikir adil dan 
rasional. Fitrah & Kusnadi (2022) menegaskan bahwa pembelajaran geometri, 
misalnya, mengajarkan keteraturan dan keseimbangan, sedangkan operasi pecahan 
mengajarkan prinsip distribusi adil, sangat sejalan dengan konsep i’tidal dalam 
ASWAJA. 

Dalam konteks integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, Imamuddin 
(2022) menemukan bahwa integrasi nilai spiritual ke dalam pelajaran eksakta sangat 
mungkin dilakukan dengan metode kontekstual dan pendekatan tematik. Ia 
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika berbasis nilai religius dapat 
membentuk karakter siswa untuk lebih peka terhadap nilai keadilan sosial dan 
keseimbangan hidup. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa praktik integrasi nilai 
ASWAJA masih belum terstruktur dalam dokumen pembelajaran seperti RPP. Hal ini 
menguatkan temuan dari Tahir (2021) yang menyatakan bahwa meskipun banyak 
guru memahami pentingnya integrasi nilai-nilai agama dalam berbagai mata 
pelajaran, dalam praktiknya masih banyak yang bersifat spontan dan intuitif, belum 
dituangkan secara eksplisit dalam rencana pembelajaran. 

Melalui integrasi sistematis nilai tawazun dan i’tidal dalam pembelajaran 
matematika, pendidikan Islam dapat lebih holistik, yaitu tidak hanya menekankan 
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aspek kognitif tetapi juga membentuk akhlak, etika berpikir, dan keadilan sosial 
siswa. Hasil ini sejalan dengan prinsip pendidikan rahmatan lil ‘alamin sebagaimana 
ditekankan oleh Abdurrahman Wahid (Gus Dur) bahwa pendidikan harus 
melahirkan manusia yang adil, moderat, serta berdaya nalar tinggi dalam menyikapi 
perubahan zaman. Dengan demikian, pengembangan kurikulum, pengayaan modul 
pembelajaran, dan pelatihan guru menjadi kunci penting agar nilai-nilai ASWAJA 
tidak hanya tersisipkan secara insidental, melainkan menjadi bagian integral dari 
sistem pembelajaran di madrasah dan sekolah berbasis Islam. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai tawazun (keseimbangan) dan 
iʿtidāl (keadilan) dalam ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah (ASWAJA) memiliki 
relevansi yang kuat untuk diintegrasikan secara filosofis dan pedagogis ke dalam 
pembelajaran Matematika dan Pendidikan Agama Islam (PAI). Temuan menunjukkan 
bahwa nilai tawazun tercermin dalam pengajaran konsep simetri, geometri, dan 
proporsionalitas, sedangkan nilai iʿtidāl tercermin dalam operasi pecahan, distribusi 
nilai, dan perbandingan matematis. Melalui wawancara dan observasi, diketahui 
bahwa sebagian guru telah mulai menerapkan integrasi nilai ASWAJA dalam proses 
pembelajaran melalui pendekatan kontekstual, pemilihan contoh soal bernuansa 
religius, diskusi kelompok inklusif, serta refleksi keagamaan di akhir pembelajaran. 

Meskipun demikian, implementasi nilai-nilai tersebut di kelas masih bersifat 
sporadis, tidak terstruktur, dan belum terdokumentasi secara sistematis dalam 
perangkat pembelajaran seperti RPP atau modul ajar. Hal ini menunjukkan bahwa 
integrasi nilai ASWAJA dalam pembelajaran masih lebih banyak bergantung pada 
inisiatif individu guru, bukan pada sistem kurikulum yang mapan. Oleh karena itu, 
diperlukan langkah strategis berupa pengembangan kurikulum integratif, 
penyusunan modul pembelajaran tematik berbasis nilai tawazun–iʿtidāl, serta 
program pelatihan guru untuk meningkatkan kesadaran pedagogis dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai ASWAJA secara eksplisit dan terencana. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam merumuskan Model Integrasi 
Tawazun–Iʿtidāl dalam pembelajaran Matematika dan PAI, yang memperluas 
kerangka integrasi ilmu dan agama dengan menambahkan indikator nilai keadilan 
numerik dan keseimbangan epistemik. Model ini dapat menjadi pijakan awal bagi 
pengembangan pendekatan pedagogis yang menggabungkan dimensi kognitif dan 

afektif dalam pembelajaran sains keislaman. 

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan wilayah dan jumlah 
informan yang masih terbatas pada tiga madrasah aliyah berbasis ASWAJA di Jawa 
Timur, sehingga hasilnya belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan untuk konteks 
madrasah lain. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji 
validitas dan keberterimaan model ini pada jenjang pendidikan yang berbeda, seperti 
MI atau MTs, serta di berbagai wilayah kultural dan geografis lainnya. Kajian 
lanjutan juga dapat mengembangkan instrumen evaluasi pembelajaran berbasis 
nilai ASWAJA sebagai alat bantu untuk mengukur perkembangan karakter moderat 
dan adil siswa secara terukur dan terstandar. 

Dengan demikian, pendidikan matematika dan PAI yang berbasis nilai ASWAJA 
dapat menjadi sarana strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas 
secara intelektual, tetapi juga berkarakter moderat, adil, dan religius dalam bingkai 
Islam rahmatan lil ʿalamin. 
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